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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 1.1

Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia ini memacu adanya 

pembangunan sarana pemukiman yang memadai untuk mengimbanginya. 

Keterbatasan lahan serta harga lahan yang tinggi menyebabkan pembangunan 

gedung bertingkat tinggi menjadi alternatif. Hotel merupakan salah satu bangunan 

gedung bertingkat tinggi yang menjadi solusi untuk mengantisipasi perkembangan 

jumlah penduduk, tidak terkecuali kota Padang. 

Dalam perencangan struktur suatu bangunan gedung bertingkat ada banyak 

faktor yang harus diperhatikan, antara lain meliputi fungsi gedung, keamanan, 

kekuatan, kekakuan dan kestabilan serta pertimbangan ekonomis. Keamanan 

merupakan faktor utama yang harus diperhatikan dalam perencanaan suatu 

gedung bertingkat tinggi, struktur bangunan harus memiliki ketahanan terhadap 

gaya aksial maupun lateral.  

Struktur bangunan gedung secara umum dapat dibagi menjadi dua bagian 

utama, yaitu struktur atas dan struktur bawah. Struktur atas meliputi balok, kolom, 

pelat lantai dan atap. Sedangkan struktur bawah yaitu pondasi, yang berfungsi 

untuk menahan dan menyalurkan beban dari struktur atas ke bawah. Struktur 

bangunan yang akan direncanakan dalam tugas akhir ini adalah struktur atas 

gedung Apartemen 10 lantai + lantai atap. Pelaksanaan analisis struktur dapat 

dilakukan dengan dua cara, yaitu secara manual maupun dengan menggunakan 

bantuan progam. Untuk lebih mempermudah perhitungan struktur maka dalam 

penulisan tugas akhir ini digunakan progam ETABS dalam menganalisis struktur. 

Dengan melatar belakangi uraian diatas, penulis bermaksud melakukan 

perencanaan struktur untuk gedung apartemen. Tugas akhir ini penulis beri judul 

“Perencanaan Struktur Gedung Hotel di Kota Padang, Sumatera Barat ( 

Studi Kasus Hotel Amaris , Jl. Jendral Sudirman No. 19 Kota Padang )”. 

 

 Rumusan Masalah 1.2

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang, dapat 

diambil suatu rumusan masalah yaitu bagaimana merencanakan bangunan yang 
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aman terhadap beban-beban yang terjadi, tanpa mengabaikan faktor keamanan 

yang menyangkut kekuatan dan kestabilan struktur. Khususnya di daerah rawan 

gempa kota Padang. 

 

 Maksud dan Tujuan Penulisan 1.3

Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk merencanakan bangunan 

gedung yang sesuai dengan peraturan dan standar-standar perencanaan struktur 

gedung di Indonesia yang berpedoman pada buku-buku referensi. Adapun tujuan 

dari penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Merencanakan struktur bangunan gedung meliputi struktur atas (pelat lantai, 

kolom dan balok) beserta struktur pondasi dengan menggunakan acuan dan 

standar-standar yang berlaku yang berdasarkan pada SNI 2847-2019 untuk 

persyaratan beton struktural bangunan gedung, SNI 1726-2019 untuk tata 

cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan 

non gedung, serta peraturan pendukung lainnya. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan pada perencanaan gedung hotel ini antara 

lain : 

1. Material gedung beton bertulang 

2. Mekanikal elektrikal, instalasi saluran air bersih dan finishing tidak 

direncanakan. 

3. Lekuifaksi tanah pada perhitungan pondasi tidak diperhitungkan. 

4. Rencana anggaran biaya dan time scheadule tidak direncanakan. 

1.5 Metodologi Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, metodologi yang digunakan yaitu studi 

literatur, dimana perhitungan dilakukan dengan mengacu kepada buku-buku dan 

peraturan (standar) yang berlaku. Dengan cara pengumpulan data, merencanakan 

elemen struktur, pembebanan, pemodelan dan analisis struktur. 

1.6 Sistematika Penulisan 
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Sistematika penulisan tugas akhir ini memiliki beberapa bagian, agar 

penulisan tugas akhir ini teratur dan sistematis. Maka penulis perlu membuat 

sistematis tugas akhir ini, dintaranya : 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang, batasan dan rumusan masalah, 

maksud dan tujuan, serta sistematika penulisan. 

 

BAB II    DASAR TEORI 

Menjelaskan tentang uraian umum tentang struktur, analisa 

pembebanan, teori perhitungan beban, teori dan syarat tentang pelat, 

balok, kolom serta pondasi. 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan tentang skema gambaran dalam penyelesaian Tugas Akhir  

ini terdiri dari metodologi secara umum dan prosedur perencanaan. 

 

BAB IV   PERHITUNGAN STRUKTUR  

Menjelaskan tentang pembebanan vertikal, pembebanan horizontal 

akibat adanya gaya gempa, perhitungan struktur atas dan struktur bawah 

gedung dengan bantuan program ETABS. 

 

BAB V    PENUTUP 

Penutup berisi kesimpulan dan saran mengenai tugas akhir yang telah 

dikerjakan. 

  


